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AYAT-AYAT PIDANA DALAM AL-QUR'AN 
Abstrak 
Dalam huk11111 pidana positif, yang menjadi sumber h11kum adalah undang­
undang, sedangkan dalam hukum Islam, sumbernya adalah al�Qur'an dan S11nnah 
&ist,L A/Qur'an .rebagai S11m/xr hukum beri.ri (!Jal-t!Jof yang mengatur berbagai 
bidang hukum, termasJlk bidang pidana. Dari 6.234 '!}al a/Qur'an yang di-duga 
berkaitan dengan masalah pidana ha'!Ya 90 qyat, atau 1,45%.Di antara 90 (!JOI 
pidano tersebut, sebagian berisi prinsip-prinsip hukum,yait11 26 (!JOI, Jebagian herisi 
sonksi hukum, yaitH 11 qyat, dan sebagum lagi ha1!J(J beri.ri larangan (tindak 
pidano), tanpa disertai dengan .ronksi huktm,1!Jo. Bogian yang terakhir ini, sebagian 
ada yang huk.Hman'!Ya diutapkan okh Rasul dan sebagian logi penetapan'!Ya 
sepe1111h,rya diserahkmt kepada Uhl A111n· (pemerintah). 1111/ah sebab,rya tindak 
pidana yang terdapat dalam al-Q11r'an itu dapot dikelompokan menjadi tiga bagion 
(1) J arimah hudud, yai1t1 Jarimah yang h11kJ1ma111rya sei·ara eksplirit disehutk.an
dalam AI-Qur'an, (2) Jarimah Syibh al-Hudud, yait11 jarimah yang ketentua1t'!}a
diseb11tkan dalam al-Qur'an, tetapi sanksilrya ditetapkan. o/.eh R.as11l,dan (3)
Jarimah Chair al-HudMd, yait11 jarimah y01tg ketent11an larangamrya disebutkan
dalam al-Q11r'an, tetapi .rank.stirya sama sekali tziiak diseb11tkan, baik · dalam al­
Qur'an ma,pun Stmnah. Kewenangan 1mtt1k menetapkan hukr,man dalamjarimah
jenis ketiga ini di serahkan kepada U Iii Amri.
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Pendahuluan 
Al-Qur'an merupakan kitabullah yang isinya mengatur berbagai 
aspek kehidupan manusia, baik bidang sosial, politik, ekonomi, maupun 
hukum. Begitu lengkapnya isi al-Quran, sehingga tidak ada satupun aspek 
kehidupan manusia yang tidak diatur di dalamnya. Hal ini sebagaimana 
Firman Allah dalam Al-Qur'ao surat al-An'am ayat 38: 
('r A : -rt..i)fl). 0 J� r-i..) jl f' � � �I J \.:.1.) \.. ...
" ... Tiodaloh kami alpa/ean seSNolll/)1111 di do/om ol-kitab, keCNOli kepado 
T uha11/ah mere/ea dihimpunkan ·� 1 
Aspek hukum yang diatur dalam al-Qur'an meliputi berbagai jenis 
hukum, aotara lain hukum perkawinan, hukum perdata (mu'amalat) dan 
hukum pidana. Hukum perkawinan dan hukum perdata (mu'amalat) 
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merupakan hukum privat, yang pelaksanaanya diserahkan kepada masing­
. masing individu yang bcrsangkutan. Sedangkan hukum pidana termasuk 
hukum publik, yang pelaksanaanya diserahkan kepada pemerintah, dan 
. tidak boleh dilaksanakan oleh perorangan (mdividu). · 
Di Indonesia, hukum perkawinan Islam sudah menjadi hukum 
positif, dengan ditetapkannya Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 clan 
pcraturan pelaksanaanya, yaitu Pcraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 
· 1975, serta Undang-Undang nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan
Agama, dan Kompilasi Hukum Islam. Hukum perdata Islam (mu'amalat),
• meskipun tidak menjadi hukum positif, namun karena pelaksanaanya
diserahkan , kepada individu, maka secara diam-diam telah dilaksanakan
oleh umat Islam dalam praktek kehidupannya. Sedangkan hukum pidana,
yang dalam hukum Islam juga termasuk hukum publik yang harus
dilaksanakan oleh pemerintah, sampai saat ini belum masuk hukum
. nasional. Apalagi sampai saat ini hukum pidana yang berlaku di Indonesia. masih hukum pidana warisan Zaman kolonial Beland a dengan sedikit
perubahan. 
· Rancangan. Undang-Undang Hukum Pid�a Nasional sekarang ini
sedang · dalam tahap penyusunan clan penyenipumaan. · Untuk 
mengakomodir aspirasi umat Islam Indonesia, pemerintah dalam hal ini 
Meriteri. Kehakiman clan HAM, meminta masukan dari Lembaga 
Kea�aan Islam, untuk menyempuroakan RUU KUHP Nasional 
tersebut. Uluran tangan dari pemerintah ini perlu disambut oleh Umat 
Islam, agar KUHP yang baru nanti tidak bertentangan dengan hukum 
· Islam� Untuk itu perlu diadakan kajian yang mendalam mengenai hukum
pidana menurut syariat Islam, untuk disumbangkan kepada pemerintah
sebagai bahan penyempurnaan RUU KUHP tersebut.
Dalam tulisan ini · penulis akan mencoba menggali dan mengungkap
ayat-ayat al-Qur'an yang berisi pidana clan tindak pidana yang menjadi
salah satu sumber hukum pidana Islam. Untuk memasukkan suatu ayat
seb�gai ayat pidana, perlu ada kriteria-kriteria tertentu, sehingga dengan
demikian dapat dibedakan mana yang termasuk ayat pidana dan niana
yang bukaf?.·
Kriteria Ayat-ayat Pidana 
Sebelum membicarakan kriteria ayat-ayat pidana, perlu dijelaskan 
terlebih dahulu apa arti hukum pidana. Hal ini penting, karena ayat-ayat 
. pidana merupakan . bagian dari hukum pidana. Perigertian hukum pidana: .· 
. . . . ' ' " 
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menurut para. ahli adalah hukum mengenai delik yang diancam dengan 
pidana.2 Delik, yang dalam istilah lain disebut tindak pidana atau peristiwa 
pidana, adalah perbuatan salah clan melawan hukum yang diancam 
dengan pidana clan dilakukan .· oleh orang yang mampu bertanggung 
jawab.3 Pengertian i�i dikemukakan o]eh Simon, yang dikutup o]eh 
Mustafa Abdullah clan Ruben Ahmad: 
Pengertian tindak pidana menurut Simon tersebut tidak jauh berbeda dengan pcngertian dalam hukurn Islam. Pcristiwa pidana dalam hukum 
Islam disebut jarimah atau jinayah. Menurut al-Mawardi, jarimah adalah 
"perbuatan-pcrbuatan yang dilarang oleh Syara'; yang diancam dengan 
hukuman hadd atau ta'zjr.4 Sedangk:an jinayah menurut Sayid Sabiq adalah 
"perbuatan yang diharamkan qleh Syara', karena perbuatan tersebut 
membahayakan agama, jiwa, aka.I; kehormatan atau harta". 5 
Dari dua pengertian terscbut, haik yangdikcmukakan oleh Simon, maupun al-Mawardi clan Sayid Sabiq; dapat diketahui bahwa unsur yang 
sangat· pcnting dalam suatu ·pcristiwa pidana adalah perbuatan manusia, 
dan adanya pcraturan. yang dilanggar yang bcrisi ancaman hukuman. 
Dengan kata lain pei::buatan manusia clan peraturan yang dilanggar yang 
berisi . hukuman, merupakan . dua hal yang sangat . penting untuk 
mcnentukan suatu tindak pidana..·Dalam ht:1kum Islam perbuatan manusia tcrsebut dibatasi dcngan pcrbuatan lllukallaf, yang dilakukan olch anggota 
badan, seperti tangan, kaki, clan mulut. Scdangkan pcrattiran yang berisi 
ancanian hukuman adalah nas-nas yang bcrbentuk larangan, yang terdapat 
dalam. ayat-ayat al-Qur' an, haik larangan. tintuk mengerjakan perbuatan yang dilarang, maupun larnngan mituk meninggalkan perbuat'ln yang 
diperintahkan (diwajibkan), . dan sebagian sekaligus disertai dengan sanksinya. . . ; . . . . 
Dari u�aian tersebut . di atas jelaslah bahwa ciri khas setiap hukum
pidana ·_ . ialah · adanya rum us an_. ten tang delik · atau tindak pidana dan 
sanksinya Sedangkan delik atau _ tindak pidana adakalanya melakukan 
perbuatan yang dilarang clan adakalanya · mengabaikan atau tidak 
mcngerjakan perbuatan yang aiperintahkan (diwajibkan). Benttik yang 
pertama discbut tindak pidana positif, clan yang kedua disebut tindak 
pidana negatif. Dalam bcntuk yang pcrtama peraturan yang dilanggaradalah norma-norma yang melararig suatu perbuatan. Sedangkan dalam 
bcntuk . yang kcdua, norma . yang .. dilanggar •. adalah nomia-norma yang 
bc:risi perintah untuk mcngerjakan suatu perbuatan. 
Ciri-ciri yang melekat pada : hukum pidana, seperti norma perintah 
clan larangan, serta pelanggaran 'terhadapnya dalam bentuktindak pidana 
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beserta sanksinya, dapat pula ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur'an yang 
berkaitan dengan hukum. Perintah dalam bahasa Arab disebut amr, 
sedangkan larangan disbut nahyt: Pengertian amr menurut Muhammad 
Khudhari Beyk, adalah shighat yang tertentu clan sejenisnya, yang 
menghendaki dilakukannya suatu perbuatan dengan pasti yang datangnya 
dari pihak yang lebih tinggi.',6 Sedangkan nahyi ialah tuntutan untuk 
meoinggalkan suatu perbuatan, yang datang dari pihak yang lebih tinggi.7 
Shighat amr yang ada dalam rumusan bahasa Arab (al-Qur'an) 
mengandung tiga rnakna hukurn: 
1) I jab, yaitu firrnan Allah yang rnenghendaki dikerjakannya suatu
perbuatan dengan tuntutan yang pasti;
2) Nadb, yaitu firrnan Allah yang menghendaki diketjakannya suatu
perbuatan dengan tuntutan yang tidak pasti;
3) lbahah, yaitu firman Allah yang rnenghendaki pilihao antara 
mengetjakan atau rneninggalkan suatu perbuatan. 8 
Adapun shighat na)dt Qarangan) mengandung dua makna hukum: 
1) Tahrini, yaitu finnan Allah yang menghendaki ditinggalkannya suatu
perbuatan dengan tuntutan yang pasti;
2) Kacihah, yaitu finnan Allah yang menghendaki ditinggalkannya suatu
perbuatan dengan tuntutan yang tidak pasti.9 
Kelima hukurn tersebut dalarn istilah ilmu Ushul fiqh disebut hukum 
taklifi. Apabila kelima hukum tersebut dikaitkan dengan perbuatan 
mukallaf, yang disebut "mahkum bib", maka istilahnya berubah menjadi 
wajib, mandub, mubah, haram, dan makruh. 
Pengertian wajib menurut Abdul Hamid Hakim adalah "sesuatu yang 
apabila diketjakan maka diberi pahala, dan apabila ditinggalkan maka 
rnendapat siksa (hukurnan)". Sedangkan pengertian rnandub adalah 
"sesuatu yang diberi pahala bagi orang yang mengerjakannya, dan tidak 
disiksa (dihukum) bagi orang yang rneninggalkannya." Adapun pengertian 
mubah adalah "sesuatu yang tidak diberi pahala orang yang 
mengetjakannya dan tidak disiksa orang yang meninggalkannya". 
Pengerti.an haram adalah "sesuatu yang diberi pahala orang yang 
meoinggalkannya dan disiksa orang yang rnengetjakannya." 
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa perintah dan larangan 
yang termasuk ke dalarn kualifikasi pidana adalah perintah yang 
mengandung makna hukum wajub dan larangan yang mengandung 
makna hukum haram. Selain daripada itu, baik sunnah (rnandub), 
makruh, maupun mubah, secara umum tidak termasuk ke dalam 
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kualifikasi pidana, kecuali dalam koridisi-kondisi tertentu yang berkaitan 
dengan ke·maslahatan. Ini herarti bahwa · ayat-:wat al-Qur'an yang 
mengandung aspek pidana itu adalah ayat-ayat yang bentuk redaksinya 
amr (perintah) at4u semacamnyayang kualitas hukumnya wajib, dan nah_yi' (larangan) yang k�alitas huktimnya haram. Di samping itu termasuk juga 
ke dalam kelompok ayat-ayat. pidana, ayat-ayat. yang secara tegas perisi 
pidana atau ancaman, seperti surat Al-Nur :2 
('I': .;.,JI)· .. o.ll>. �Lo� ...L>-IJ JS' IJ.ll>.U ul)IJ �1)1 
"Perentp11an yang berzjna dan · laki-laki yang berzjna, n1aka deralah tiap-tiap 
seora,1,g dari ked11a,!Y.a seratus kali de;a. : ... ". 10 
Juga seperti surat al-Maidah.ayat :w·= 
JIIJ Jil r:.,-- � � u-... 1� 4--4i 1..,-kit; 4i.;WIJ d.;WIJ 
( rA: o�ll.l). � )!..r
"L1ki-laki yang mencuri da�-pere11tpua11 yang ,nenmri, potonglah tangan kedtta1!Ja (sebagai) pemba/asa,i bagi apa yang mereka ke,jaka11 dan sebagai sik.saa11 
dari Allah. Dan Allah Afaha Perkasa lagi Maha Pel!Jqyang."11 
Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kriteria ayat 
pidana itu ialah sebagai berikut:. 
1) Ayat-ay�t tersebut · bentuk reqaksinya amr (perintah) yang nilai
hukumnya wajib;
2) Ayat-ayat tersebut bentuk redaksinya na4) (larangan) yang nilai
hukumnya haram;
3) Ayat-ayat tersebut secara langsung dan tegas berisi pidana;4) Ayat-ayat tersebut redaksinya berbentuk ancaman.
Deskripsi Ayat.:ayat Pidana 
Ayat-ayat pidana termasuk ke dalam kelompok ayat-ayat hukum. 
Olch karena. itu penelitian terhadap ayat-ayat pidana ini bersumber 
kepada kitab-kitab tafsir ahkam. Kitab-kitab tafsir ahkam yang menjadi sumber dan bahan tulisan ini adalah : 
1) Ahkam al-Qur'an oleh Ibnu Al-'Araby,
2) T efsir Aydt al-Ahkam oleh Muhamad 'Ali Al-Says,
3) Rau:a'i' al�Bf!Ydn, T efsi'r Aydt al-Ahkam min al-Q11r'dn oleh MuhammadAli Al-Shabuni
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Meskipun terdapat beberapa kitab tafsir yang khusus membahas 
ayat-ayat hukum, namun sebenamya al-Qur'an itu sendiri bukan kitab · 
hukum, melainkan suatu pedoman yang lengkap yang mengatur berbagai 
aspek kehidupan manusia, termasuk aspek hukum. Dari 6.234 ayat (basil 
penclitian penulis) atau 6.326 ayat (menurut buku al-Qur'an dan. 
terjemahnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI), yang berisi · 
hukum hanya 891 ayat menurut versi Ibnu al-'Arabi. Bahkan menurut 
versi Ali al-Says 341 ayat, dan menurut Ali al-Shabuni hanya 255 ayat. 
· Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. ·
Tabel 1 
Ayat-ayat hukum menurut Ibnu al-'Arabiy, Ali.al-Says dan al-Shabuni: 
No. Nama Pengarang Jml. Ayat Jml. Ayat Prosentase al-Qur'an Hukum 
1. Ibnu al-'Ara.biy 6.234 891 14,29 % 
2. Ali al-Savs 6.234 314 5,00% 
3. Ali al-Shabuni 6.234 255 4,00% 
Dari data dalam tabel tersebut terlihat bahwa Ibu al-Arabi 
mencantumkan dalam kitab tafsimya ayat-ayat ahkam yangJcbih banyak
<lib anding dengan Ali al-Says dan al-Shabuni. · · · · 
Untuk bidang hukum pidana, jumlah ayat al-Qur'an lebih kecil lagi. 
Menurut versi Ibnu al-Arabiy, dari jumlah 891 ayat hukum, yang dapat. 
dimasukan sebagai ayat pidana menurut asumsi penulis hanya 7l ayat. •·· 
Sedangkan menurut versi Ali al-Says dari 314 ayat, yang dapat dimasukan · 
· ke dalam ayat pidana hanya 55 ayat, dan menurut versi Al-Shabuni, dari 
· 255 ayat hukum hanya 41 ayat yang dapat dikatagorikan sebagai ayat
pidana. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat dalam tabel di·.
· bawah ini.
Tabel2 
Ayat-ayat pidana menurut Ibnu al-'Arabiy, Ali al-Says dan al-S�abuni 
No. _Nama Pengarang Jml. Ayat Jml. Ayat Prosentase Ahkam Pidana 
1. Ibnu al-'Ara.biv 891 71 7,97% 
2. Ali al-Says 314 55 17.52 % 
3. Ali al-Shabuni 255 41 1608% 
Jumlah ayat pidana menurut ketiga mufassir tersebut tidak dapat 
digabungkan (diakumulasikan), karena dari jumlah tersebut ada·ayat-ayat: 
yang disepakati (disebut oleh mereka bertiga atau berdua), dan ada yang· 
. berbeda (hanya disebut oleh salah satu mufassir). Ali al-Says . · 
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· . mencantumkan dua ayat yang tidak dimasukkan oleh Ibnu al-'Arabiy dan
al-Shabuni, yaitu:
1) Ali 'Imran 130.
2) Al-An'ain 119.
Al-Shabuni memasukkan du:i ayat yang tidak diniasukkan oleh lbnu
al-'Arabiy dan al-Says, yaitu stir:ih al-Ahzab 57 dan 58. Scdangkan Ibnu 
al-Arabi · memasukkan · 26 ayat yang tidak dimasukkan oleh al-Says dan al­
Shabuni, yaitu: 
1) Al.:.Nisa' satu ayat: 161;
2) Al-Maidah tiga ayat: 32,93,dan 95;3) Al-An'am dua ayat: 152 clan 164;
4) Al-A'raf tiga ayat : 33, 80 dan 85;.5) Al-Antal satu ayat :38; ·· 
6) Hud satu ayat :87;
7) Al-Nahl dua ayat: 67 dan 90;
8) Al- Isra' empat ayat : 31, 33, 34 dan 35
9) Al-Hajj satu ayat : 30;
10)Al-Nur tiga ayat: 11, 13 dan 19;11)Al-'Ankabut satu ayat: 28;
12)Al-Rum satu ayat: 39;
13)Al-Mtithaffifm tiga ayat: 1� 2 dan3.Adapun .ayat-ayat yang disepakati sebagai ayat pidana ada yangdisepakati oleh Ali al.:.Says .dan Ali al-Shabuni, ada pu la yang disepakati 
oleh Ali al-Says dan Ibnu al'Arabi, adapula yang disepakati oleh al­
Shabuni dan Ibnu Al-'Arabi; dan.adapula yang disepakati oleh ketiganya (Ali al-Says, al-Shabuni, dan Ibnu,al-'Arabi); Ayat-ayat yang disepakati 
oleh Ali al-Says. clan al:.Shabuni acia sembilan ayat, yaitu: 
· 1) AJ:.Baqarali'dua ay�t: 276 d�n 278;
2) Al- Maid:ih clua ayat: 38 dan39; .
3) Al-Nur tiga ayat: 7, 8 dan 9;4) Al- Hujarat satu ayat: 10; ..
5) Al-Mujadal:ih satu ayat: 4.· . . . .Ayat-ayat pidana yang disepakatioleh Ali al-Says dan lbmi al-'Arabi
ada 15 ayat, yaitu: . 
1) Al�Baqarah satu ayat: 188;· : :
2) Al'-Nisa' lima ayat: 15, 16, 25, 29, dan 30;
3) Al-Maid:ih satu ayat: 45;
4) Al-An'am dua ayat: 121 dan 145; ·
5) AI-Anfal dtia ayat: 15 dan 16; .
6) Al-Nahl dua ayat: 106 dan 126 ;
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7) Al-Hujarat dua ayat : 11 dan 12.
Ayat-ayat pidana yang disepakati oleh al-Shabuni dan Ibnu al-'Arabi
-- hanya satu ayat, yaitu al-Ahzab: 5. Adapun ayat-ayat yang disepakati oleh 
ketiga mufassir itu ada 29 ayat, yaitu : 
1) Al-Baqarah sembilan ayat: 102, 173, 178,179,217,219,221,222, dan
275;
2) Al�Nisa' lima ayat : 22, 23, 43, 92, clan 93;
·3) Al-Maidah enam ayat: 3, 33, 34, 38, 90, dan 91;
4) Al-Nur lima ayat: 2, 3, 4, 5, dan 6;
5) Al-Hujacit satu ayat : 9;
6) Al"'.Mujadalah dua ayat ; 2 dan 3 ;
7) _ Al-Jumu'ah satu ayat: 9.
_ Di samping itu, penulis sendiri berpendapat ada beberapa ayat yang
layak dimasukkan ke dalam kelompok ayat hukum (piclana),.namun tidak 
acla seorangpun dari ketiga mufassir yang memasukkannya. Ayat tersebut 
ada enam, vaitu : 
1) _ Al- An'am satu ayat : 151
2) Al-A'raf satu ayat; 81
3) Hud dua ayat : 84 dan 85
4) Al-Jsra' dua ayat: 15 dan 32
Apabila semua ayat pidana yang dikcmukakan secara sendiri-sendiri
oleh ketiga mufassir, clan yang dikemukakan secara bersama-sama 
digabungkan (diakumulasi), clitambah dengan ayat-ayat yang - penulis 
kemukakan, maka jumlah ayat pidana tersebut adalah 90 ayat. Jumlah 





















Dari;:19 surat .tersebut, surat yang paling banyak mengandung ayat
pidana adalah surat al-Baqarah dan al-Maidah, yaitu 12 ayat. Sedangkan 
surat yang paling sedikit ayat pidananya (hanya satu ayat) adalah Surat Ali 
'Imcin, al-Hajj, al-Ankabut, al-Rum, dan al-Jumu'ah. 
Kandungan Hukum Dari Ayat-ayat Pidana 
Apabila ayat-ayat pidana yang telah penulis · kemukakan tersebut 
(yang jumlahnya 90 ayat) diperhatikan dan diteliti makna dan maksudnya, 
maka secara global isi dan karidungan hukumnya dapat dibagi ke dalam 
dua kelompok : 
1) Prinsip-prinsip hukum
2) Jenis-jenis tindak pidana dao hukumanoya.
a. Prinsip-prinsip Hukuin
Prinsip-priosip hukum yang terdapat dalam ayat-ayat pidana adalah: 
1) Pengecualian hukum karena keadaan darurat;
· 2) Pengaruh paksaan terhadap hukuman;
3) Pengaruh kekeliruan terhadap hukuman;
4) Peogaruh taubat terhadap hukuman;
5) Pemaafan dalam,hukuman qishash dan diyat;
6) Hukum membela diri;
7) Asas legalitas dan prinsip tidak bedaku surut;
8) Pembuktian zina dengan empat orang saksi;
9) Li'an sebagai penyelesaian hukum dalam perkara penuduhan zina oleh
suami terhadap istrinya;
10) Seseorang tidak dituntut karena perbuatan orang lain;
11) Pemberian kuasa kepada wali si korban dalam pelaksanaan hukuman
· qishash ..
Pengecualian hukum karena keadaan darurat dapat ditemukan dalam
empat ayat: yaitu surat al-Baqarah ayat 173, surat al-Maidah ayat 3, surat 
al-An'am ayat 119, dan 145.
Pengaruh paksaan terhadap hukuman dapat ditemukan dalam surat 
al-Nahl ayat 106, dan pengaruh kekeliruan terdapat dalam surat al-Ahzab 
ayat 5. 
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Pengaruh taubat terhadap hukuman tercantum dalam surat al-Nisa' 
ayat 16, al-Maidah ayat 34 dan 39, surat al-Nur ayat 5. Dan pemaafan 
. dalam hukuman Qishash dan diyat terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 
178, clan surat al-Nisa' ayat 92. 
Pengertian: 1_,;:i"'""-l c:.,i �! (kecuali jika mereka bersedekah ), yang 
terclapat dalam surat Al-Nisa' clapat diartikan clengan membebaskan si . 
pembunuh dari pembayaran diyat. Ini artinya pihak .keluarga korban 
memberikan peogampunan, sehingga deogao clemikian hukuman diyat 
· mcnjadi gugur.12 
Hukum membela diri terdapat dalam surat al-Nahl ayat 126. 
0:!� p->- .,Ji { .J!4' � J ,-4 � y L.. J!'. ly.iW �Is- _01.J 
. (''\"\:�I) 
Asas legalitas tercantum dalam surat al-Isra' ayat 15: 
(\ o: ,.1.J"")'I) .'ly J � � �.i- l;5" l,. J• .. 
" .•• don Kami tidak akan mengazab sebe!1JJJ1 Kami meng11tus seorang rasul " 
Prinsip tidak berlaku surut tercantum dalam surat al-Nisa' ayat 22,23, 
surat al-Maidah ayat 95, clan surat al-Anfal ayat 38. 
·rLZIJ� .? 1,J � .i'.ill r jj-·_; ,)\s, i:.r" J JL, w- 11 �- ..
( '\ 0: , • .i;\ll) 
" Allah telah mema'ajle.an apa yang telah lab,. Dan barangsiapa yang
kembali mengerjakan'!Ja, maka Allah akan me1!Jiksa1!Ja, Allah Maha Kuasa lagi mempu'!Jai (kekuasaan 11ntuk) me1!Jiksa. "(Q.S. al-Maidah : 95).
Pembul-tian zina dengan empat orang saksi terdapat dalam surat al­
Nisa' ayat 15, surat al-Nur ayat 4 dan 13. 
� 11 ,.l,.&; � Jt; �1 4 1_,;4 (' �� �1� �J� � �\>.. ':1 _,l 
( \ ,- :_;_.,;JI) • cJ y.JS:ll 
'Mengapa mereka (yang men11d11h itu) tidak mendatangkan empat orang s11ksi alas berita bohong itu? 0/eh karena 111ereka tidak emndatangkan saksi-saksi, amak 
,mreka itulah pada sisiA!lah orang-orangyang dusta." (Q.S. al-Nur :13) ·.
Li'an scbagai penyelesaian hukum dalam penuduhan zina antara 
suami dengan istri terdapat dalam surat al-Nur ayat 6, 7, 8, dan 9: 
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�..1>-i o.)� �i ;! �I� � � t J �IJ) 0 y .r- .:r-.illJ 
JL-5' 01 � 1, � 0i L..el:llJ ( i) ��, J. .S1 1l; Cl� �) 
_:,--1 G! 1l; ..:.,� �_) � Ji yl..WI � IJ
.J
--4J (Y) �.iS:.11 c:_r 
.(�) ��I .:_r-- 0LS 01 4,#-11 � 0i L..el:l\J (A)��\ 
(\,A,V,'\ : J_,J\) 
'Van ora11g-ora11gya11g 111er111duh islril!Ja (herzj11a) , padahal men:ka tidak ada 
mcmpt11!Jai saksi-saksi selai11 diri mereka scndiri, maka persaksian orang ill, ialah 
ev,pat kali bem111,pah denga11 111enyeb11t 11,1ma Allah, ses111,gg"h1rya dia adalah 
tem,asuk ora11g-ora11g ya11g be11ar. Da11 (su11,pah)ya11g keli111a: bahu1a La'11at AlliJh 
alaSt!Ja, jika dia tennasuk orang-orang berdusta. Istri1!Ja it11 dihi11darkan dari 
h11k11111a11 oleh sttmpah'!Ja cmpat kali alas nama Allah scs11ngg11h1!Ja sttami'!Ja itu
be11ar-benar orang yang berdmta. Da11 (r1,11J,pah)ya11g keli1J1a: bah111a lak11al Allah 
al.as'!Ja jika s11a111i1!Ja it11 tennasuk orang orangyang benar. "(Q.S. al-Nur: 6,7,8,9). 
Prinsip pertanggung jawaban harus didasarkan kepada perbuatan 
seseorang terdapat dalam· surat al-An'am ayat 164 : 
;l � J--S � 'lJ �_;;,JS'�_) �) i.;_) �i 1, �i y
� � u:.p. �f �.J Jl t '->.,.,:.i JjJ oJj\J .J:i 'lJ � 
('-'1": ii.A;�\) . 0_# 
"Katakanlah! "Apakah aku akan ,nencari 'fahan selain Allah "padahal Dia 
adalah T11han bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seseorang me,nbuat dosa mela-iflkall 
kemudharatan'!ya kembali kepada diri1!Ja .rendiri,· don se.reorang_yang berdosa tidak 
akan memik11l dosa orang lai11. Kem1idian kepada T11hanm11lah ka?J/11 ke,nbali, dan 
akan diberitakam!Ja kepadavm opa _yang kam11 perselisihkan." (Q.S. al­An'am:163). 
Pemberian kuasa kepada wali si korban dalam pelaksanaan hukuman 





� 0\5' .S1 j:.All J J � ;>\! t:..bL 4} 
'Va,, jaflgmtlah k01m1 111e111b111111h jiwa yang dihara111ka11 Allah 
(111en1b1m11h1!Ja), melai11ka11 de11ga11 s11at11 (alasa11) ya11g benar. D1111 berangsiapa 
dib11n11h sccara D::_alilll, maka ses11ngg11h'!)'a Kann telah nm11beri kek11asaan kcpada 
ah/i wa,iJt!}tJ, letapi ja1,gat1ft1h ,1h/i watiJ 1111 IJlelampa11i balm dah111111em/n11111h. 
S es1fftggt1hf!Ja ia ado/ah orangyang 111endapat pertolongan. "(Q.S. al-lsci' :33) 
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b. Jenis-jenis Tindak Pidana dan Hukumannya ·
Jenis-jenis. tindak pidana yang terangkum dalain ayat-ayat al-Qur'an 
dapat dikelompokan kepada tiga bagian : 
· ·· · · 
·,;._ t 
1) Jarimah jarimah atau tindak pidana yang hukumannya.}angsung.di ·
tetapkan dalam al-Qur'an. Jenis jarimah ini menunit istilah fuqaha'. . .. < .·· 
disebut jarimah hudud.13 Jarimah jenis ini ada enam mac�, y:utu:






2) Jarimah atau tindak pidana yang jenisnya disebutkan dalam al-Qur'an,
tetapi hukumannya ditetapkan oleh Rasul. Jenis jarimah ini oleh para
fuqaha dimasukkan ke dalam kelempok hudud, karena Sunnah Rasul
merupakan sumber hukum yang resmi setelah al-Qur'an. Namun
penulis betpendapat bahwa jenis jarimah yang kedua ini tidak sama
dengan hudud, karena al-Qur'an sama sekali tidak menetapkan
hukumannya secara eksplisit, sebagaimana ditetapkan dalam jarimah
bagian yang pertama. Oleh karenanya penulis menyebut jarimah yang ..




c. Minum minuman keras (9urb al-khamr).
3) Jarimah-jarimah yang jenisnya disebutkan dalam al-Qur'an secara
rinci, tetapi hukumannya sama sekali tidak disebutkan, baik dalam Al­
Qur'an maupun Sunnah. Jarimah ini menurut penulis disebut dengan
istilah Chair al-Hudtid, atau yang lebih populer di kalarigan fuqaha
disebut ta'z/r.14 Jenis-jenis jarimah ini sesuai dengan yang penulis
temukan dalam al-Qur'an, ada 30 macam : 
1. Sihir,
2. Makan bangkai, darah, daging babi, sesajen, dan semacamnya,
3. Mengambil harta orang lain secara tidak sah (bathil),
4. Kawain dengan orang musyrik,
5. Mengawini bekas istri ayah,
6. Mengawini wanita muhrim (yang dilarang),
7. Memadu dua wanita bersaudara,














4. Larangan jual beli ketika adzan sudah dikumandangkan tercantum
dalam surat al-Jumu'ah: 9.19 
Demikian uraian singkat mengenai jenis-jenis tindak pidana yang 
tercantum ·dalam ayat-ayat al-Qur'an bidang pidana. Penjelasan lebih rinci 
mengenai jenis-jenis jarimah tersebut akan dijelaskan lebih lanjut dalam 
kesempatan yang lain. 
Kesimpulan 
Dari uraian tersebut dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1) Penentuan suatu ayat sebagai ayat pidana dapat dilihat dari. redaksinya.
Sesuai dengan pengertian tindak pidana, yaitu setiap perbuatan .yang
dilarang oleh Syara' dan diancam dengan hukuman, maka kriteria ayat
pidana adalah :
a) Ayat-ayat hukum dengan bentuk redaksi amar (perintah) yang
konotasi hukumnya wajib;
b) Ayat-ayat pidana dengan bentuk redaksi nahi (larangan) yang
konotasi hukumnya haram;
c) Ayat-ayat dengan bentuk redaksi yang berisi ancaman.
2) Dari kriteria tersebut dapat dikemukakan bahwa jumlah ayat-ayat
pidana menurut Ibnu al-'Arabi adala 71 ayat, Ali al-Says 55 ayat, dan
Al-Shabuni 41 ayat. Selain ayat-ayat tersebut, menurut hemat penulis,
masih ada e?am ayat lagi yang layak dikelompokkan ke.dalam ayat­
ayat pidana. Jika dihitung secara keseluruhan, maka jumlah ayat-ayat
yang tergolong ayat-ayat pidana adalah 90 ayat.
3) Jika Ayat-ayat tersebut dikelompokkan dan diklasifikasikan, maka
tindak pidana yang ada dalam al-Qur'an secara global dapat dibagi ke
dalam tiga bagian :
a) Jarimah hudud, ada enam jenis jarimah
b) Jarimah Syib al- hudud, ada enam jenis jarimah
c) Jarimah Ghair al- Hudu� ada tiga jenis jarimah.
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